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Pendahuluan
Sepajang rentang kehidupan manusia akan mengalami beberapa tahap perkembangan, dari bayi, anak, remaja,

dewasa hingga manula. Masa remaja adalah masa dimana individu berada pada tahap transisi dari tahap
perkembangan usia kanak-kanak ke masa usia dewasa. Masa remaja terbagi dalam 3 tahap yakni remaja awal,
tengah, hingga akhir (Fatmawaty, 2017; Saputro, 2017). Masa remaja akhir adalah masa yang dialami individu
ketika individu berada pada rentangan usia 17-22 tahun dimana individu akan mengalami proses kematangan
disegala aspek kehidupannya sebagai persiapan memasuki masa dewasa (Suryana, Wulandari, et al., 2022).
Papalia dkk (Sary, 2017) memaparkan remaja akan mengalami perkembangan diaspek sosial-emosional, fisik,
dan mental/kognitif.

Freud dan Erikson (Jannah, 2016) mengungkapkan salah satu tugas perkembangan diusia remaja adalah adaptasi
sosial khususnya beradaptasi dengan tuntutan orang dewasa yang ada disekitarnya (baik dirumah maupun
sekolah) serta beradaptasi terhadap tuntutan pergaulan teman sebaya baik dengan sejenis maupun lawan
jenis.

Havighust (Dwityaputri & Sakti, 2015a) mengatakan para remaja yang menuju dewasa dihadapkan dengan
berbagai macam masalah-masalah yang sangat kompleks seperti yaitu meningkatkan kedewasaan dalam relasi
teman sebaya, mengambil peran sosial yang sesuai sebagai pria atau wanita, menyesuaikan diri dengan
perubahan tubuh, persiapan untuk jenjang karier dan kehidupan pernikahan. Dengan tuntutan sedemikian
kurang diimbangi dengan pengalaman dan pengetahuan sehingga tidak jarang remaja mengalami konflik
sosial yang berakibat pada kesehatan mental remaja. Perubahan emosional pada remaja sebagai hasil dari
perubahan lingkungan yang terkait dengan perubahan fisik dan hormonal adalah konsekuensi langsung dari
perubahan tersebut. Emosi merupakan respons psikologis yang mempengaruhi persepsi, sikap, perilaku, dan
berbagai bentuk ekspresi.
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Pendahuluan
Peneliti menemukan bentuk terjadinya emosionalitas pada remaja dikutip dari media online detikjatim.com pada

tanggal 6 April 2023, seorang remaja di blimbingsari banyuwangi memutuskan untuk berhenti sekolah karena
mengalami masalah verbal bullying (Rahman, 2023). Dari media yang sama pada tanggal 4 Agustus 2022
diberitakan remaja putri di Lamongan mengalami pemerkosaan yang mengakibatkan kehamilan, yang akhirnya
siswi memutuskan untuk meninggalkan sekolah (Sudjarwo, 2022). Berdasarkan 2 kasus tersebut yang ada di
indonesia hal ini menunjukkan bahwa siswa memilih untuk berhenti sekolah dipengaruhi oleh kemarahan-
kemarahan yang dialaminya.

Forgiveness adalah suatu proses mengurangi (menghilangkan dendam peristiwa yang sudah terjadi) dengan kata
lain forgiveness merupakan sebuah usaha mendatangkan kebahagiaan dengan cara memaafkan kesalahan
orang lain yang telah lalu (Safira, Hanun & Nabila, 2021).

Aspek-aspek forgiveness menurut McCullough (Laela & Laksmiwati, 2021), diantaranya : a) revenge motivation
(motivasi balas dendam), b) avoidance motivation (motivasi menghindar), c) beniviolence motivation (motivasi
kebajikan). ada 5 faktor yang mempengaruhi proses pemaafan, diantaranya empati, atribusi terhadap pelaku
dan kesalahan yang dilakukan, tingkat kerusakan yang dialami, karakteristik serangan, dan kualitas hubungan
yang terjalin (Rahmawati, 2016).

Variabel psikologi pada aspek kepribadian individu lainnya yang turut mempengaruhi forgiveness adalah
spiritualitas. Smith dan Rayment (Agustina et al., 2022) berpendapat bahwa spiritualitas merupakan suatu cara
yang terkait dengan arah, makna, dan mendukung keseluruhan dalam diri atau keterhubungan dapat dengan
diri sendiri, orang lain, alam semesta, tuhan, Dalam konteks ini, memiliki tingkat spiritualitas yang tinggi
mengindikasi bahwa individu tersebut cenderung memiliki sifat terbuka, memberi, dan penuh kasih.
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Pendahuluan
Menurut Rudyanto (Diyai et al., 2019), Individu yang memilki tingkat spiritualitas yang tinggi, maka mereka akan

mengaitkan setiap perbuataan jahat kepada tuhan, sehingga perbuatan dan perilaku mereka akan memilki
makna dalam kehidupannya, mereka juga mampu menerapkan nilai-nilai agama yang diajarkan dan memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam memaafkan Di sisi lain, seseorang yang memiliki tingkat spiritualitas yang
rendah cenderung memiliki keinginan untuk membalas perbuatan jahat orang lain, mereka tidak mampu
menerapkan nilai-nilai agama yang diajarkan dan tidak memiliki kemampuan dalam memaafkan orang lain, niat
untuk membalas perbuatan kejahatan orang lain, tidak mampu dalam menerapkan nilai-nilai agama yang
diajarkankan dan tidak mampu memaafkan orang lain sejalan dengan hal ini spiritualitas yang erat kaitannya
dengan pemaknaan hidup secara positif.

Champi et all (Dwityaputri & Sakti, 2015) mengartikan regulasi emosi sebagai kemampuan seseorang untuk
mempertahankan sikap positif dalam menghadapi kesulitas, tetap stabil ketika merasakan tekanan, dan
menghindari terjerumus ke dalam perasaan negative seperti kemarahan, ketidaknyamanan, dan kesedihan.
Sedangkan regulasi emosi menurut teori yang dikemukakan oleh Thompson (Gross & John, 2003) adalah
kemampuan individu dalam proses mengevaluasi, memodifikasi, dan mengarahkan respons emosional, termasuk
intensitas bentuknya (tingkat dan ekspresi), dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan dan dapat diterima
dalam lingkungan social.
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Pendahuluan
Menurut Gross mengidentifikasi terdapat lima aspek dalam regulasi emosi yaitu: 1) situation selection (pemilihan

situasi) melibatkan pengambilan Tindakan yang dapat meningkatkan atau mengurangi kemungkinan kita
mengalami situasi yang dapat menimbulkan emosi yang di inginkan atau tidak diinginkan. Dengan kata lain
merujuk pada upaya untuk mengendalikan atau memanage emosi dengan cara mengelola tindakan yang
diambil agar menciptakan atau menghindari situasi tertentu, 2) situasi modification Dipublikasikan Oleh: Program
Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta 1512 G-
COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling Vol. 8 No. 3, Bulan Agustus Tahun 2024 p-ISSN : 2541-6782, e-ISSN : 2580-
6467 (modifikasi situasi) upaya untuk memodifikasi suatu keadaan bertujuan untuk menciptakan keadaan baru,
dapat melibatkan perubahan pada lingkungan fisik baik eksternal maupun internal, 3) attentional deployment
(penyebaran perhatian) melibatkan usaha untuk secara intens memusatkan perhatian pada topik atau tugas
tertentu, atau menyelesaikan maslah dengan merenungkannya, 4) cognitive change (perubahan kognitif)
digunakan untuk mengurangi respons emosional, yang mencakup car akita mngevaluasi situasi dengan
mengubah pola piker kita tentang situasi tersebut, 5) response modulation (modulasi respons) merujuk pada
Upaya untuk memengaruhi kecenderungan respons emosional setelah muncul. Modulasi respons dilakukan
dengan mengurangi perilaku ekspresif (Apriliani, 2021).

Namun tidak semua remaja mampu memunculkan forgiveness yang tinggi, fenomena ini juga muncul di siswa SMK.
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap guru BK, bahwa masih ditemukan perilaku siswa yang tidak
disiplin contohnya membolos dan sering terlambat sekolah. Wawancara juga dilakukan kepada 3 siswa SMK
dengan hasil yaitu ketiga siswa menyampaikan perasaannya yang sedang marah dan akan mengabaikan guru
akibat dikenakan poin pelanggaran oleh guru. Mereka merasa kesal, kecewa dan ingin membalas
kemarahannya dengan cara tidak mendengarkan guru ketika pelajaran berlangsung di kelas bahkan bersikap
menghindari guru. Respon yang ditimbulkan dari ke 3 siswa tersebut seperti biasa saja dan tidak ada rasa takut
didalam dirinya, bahkan siswa-siswa tersebut pasrah apabila dikembalikan ke pihak keluarga atau dapat
dikatakan bahwa siswa tersebut dikeluarkan dari sekolah.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Penelitian ini mencoba menjelaskan forgiveness dari sudut pandang spiritualitas dan regulasi emosi.

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan antara spiritualitas dengan forgiveness dan regulasi emosi
dengan forgiveness pada remaja.
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian korelasi. Populasi dalam penelitian ini

adalah siswa laki-laki kelas 10 di salah satu SMK Sidoarjo dengan jumlah siswa penelitian ini sebanyak 254 dengan 3
jurusan yaitu otomotif (TKRO), Listrik (KTL), dan mesin (TPM). Dalam penelitian ini pengambilan sampel berdasarkan tabel
Isac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5% mewakili populasi yang terdiri dari 146 siswa kelas 10 yang terdiri dari
semua jurusan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster artinya jumlah siswa kelas 10 jurusan TKRO =
40 siswa, KTL = 27 siswa dan TPM = 80 siswa sehingga siswa tersebut mewakili setiap jurusan di kelas 10. Analisis data
penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda karena terdapat 3 variabel, yang terdiri dari dua variabel
bebas / independent yaitu regulasi emosi (X1), spiritualitas (X2), dan variabel terkait / dependemt adalah forgiveness (Y)
(Wisudaningsi et al., 2019).

Skala dalam penelitian ini menggunakan model skala likert yang telah dimodifikasi dari penelitian sebelumnya. Penelitian
ini, menggunakan alat pengumpulan data berupa skala psikologi yang terdiri dari 1) Skala spiritualitas (X1) di adaptasi
oleh DSES (Daily Spiritual Experience Scale) karya dari Lynn G.Underwood terdapat aspek-aspek sebagai berikut antara
lain Connection (koneksi), Joy transcendent sense of self (suka cita melampaui rasa diri), strength and comforft
(kekuatan dan kenyamana), peace (perdamaian), divine help (bantuan tuhan), divine guaidance (bimbingan tuhan),
perception of divine love (persepsi cinta tuhan), awe (perasaan kagum), thankfulness appreciation (apresiasi rasa
syukur), compassionate love (cinta kasih sayang), union and closeness (persatuan dan kedekatan) terdapat nilai
reliabilitas spiritual sebesar 0,870 yang artinya sangat baik karena mendekati angka 1,00 (Supriyanto, 2018).

2)Skala regulasi emosi (X2) yang telah diadaptasi dari skala gross ada lima aspek yaitu : pemilihan situasi, modifikasi situasi,
pengarahan perhatian, perubahan kognitif, modulasi respon kemudian terdapat skor validitas sebesar 0,3 yang
menunjukkan nilai tersebut diatas angka 0 sehingga dinyatakan valid dan nilai relibilitas sebesar 0,964 (Apriliani, 2021), 3)
Skala Forgivenenss (Y) menggunakan Hearland Forgiveness Scale (HFS) yang telah diadaptasi dari McClullough (2000)
(Y) berdasarkan Aspek-aspek menurut McCullough, diantaranya: motivasi balas dendam, motivasi menghindar, motivasi
Kebajikan. Terdapat nilai reliabilitas pada skala ini sebesar 0,913 yang artinya skala tersebut reliabel dan nilai validitas
sebesar 0,3 yang artinya nilai koefisien diatas 0 sehingga dinyatakan valid (Urrahmah, 2022). Lalu uji reliabilitas dan uji
validitas menggunakan JASP versi 0.16.2 versionsfor windows 64bit.



8

Hasil
Uji Normality 

 

Shapiro-Wilk Test for 

Multivariate Normality 

Shapiro-Wilk p 

0.990 0.189 

  

 

Berdasarkan uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (p-value=0.189). Hal ini memenuhi
syarat normalitas yaitu p=value dari hasil uji > 0.05 sehingga dapat diketahui bahwa ada hubungan yang linear dan
signifikan antara variable forgiveness, spirtitualitas dan regulasi emosi.

Hasil uji linearitas dengan menguunakan grafik baik dari spiritualitas dengan forgiveness atau regulasi emosi dan
Forgiveness menunjukkan bahwa sebaran data atau scatter plot yang terbentuk mendekati garis linear dengan bentuk
elips atau oval, sehingga dapat dikatakan data regulasi emosi dan data spiritualitas memiliki hubungan yang linear.
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Hasil
Uji Hipotesis 

Pearson's Correlations 

Variable   Forgivenes Spiritualitas 
Regulasi 

Emosi 

1. Forgivenes Pearson's r —   

 p-value —   

2. Spiritualitas Pearson's r 0.379 —  

 p-value < .001 —  

3. Regulasi Emosi Pearson's r 0.355 0.161 — 

 p-value < .001 0.026 — 

  

 

Tabel 4 diatas menunjukkan terdapat korelasi positif yang signifikan antara spiritualitas dengan forgiveness (r=0,379, p-
value<.001) dan regulasi emosi dengan forgiveness (r=0.355, p-value<.001). Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi
tingkatan spiritualitas dan regulasi emosi, maka akan semakin tinggi pula tingkatan forgiveness yang dimiliki oleh sampel
penelitian.

Kemudian hasil dari regresi linear berganda diolah menggunakan perhitungan JASP menunjukkan nilai sumbangan efektif
yang diberikan oleh spiritualitas dan regulasi emosi bersama-sama sebesar 23.3% kepada fenomena forgiveness dari
sampel penelitian (R²=0.233). Adapun sisanya yaitu 76,7 dipengaruhi oleh variabel lain yang berada diluar variabel
spiritualitas dan regulasi emosi.
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Pembahasan
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan, spiritualitas dengan regulasi emosi dapat memberikan

dampak yang signifikan kepada forgiveness dari remaja (F=28,519, p–value<0,05). Adapun secara individual, variabel
regulasi emosi dapat memberikan dampak positif secara signifikan kepada forgiveness (t=4, 665, p – value < 0,05). Hal
tersebut juga ditemukan pada variabel spiritualitas juga berdampak positif secara signifikan kepada forgiveness (t=5,
110, p-value<0,05). Bedasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yaitu regulasi emosi
dan spiritualitas dapat berperan secara signifikan kepada forgiveness terbukti benar sehingga hipotesis yang diajukan
peneliti dapat diterima.

Hasil ini juga sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu dengan topik yang berkaitan. Jiménez dan Desfilis (Ramírez
Jiménez & Serra Desfilis, 2020) menghasilkan bahwa hasil tertinggi peningkatan forgiveness pada proses terapi yang
diikuti dengan intervensi spiritualitas. Selanjutnya berkaitan dengan spiritualitas, penelitian yang dilakukan oleh Krause
(Krause, 2018) menunjukkan bahwa orang yang dengan rutin datang ke gereja ditemukan memiliki tingkatan
forgiveness yang lebih tinggi (β = .096, p < .01). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Aprilia & Nashori menunjukkan
bahwa regulasi emosi bersama dengan empati dapat memberikan dampak kepada tingkatan forgiveness dari remaja
korban bullying (F=43,366, p-value<0,05) (Aprilia & Nashori, 2023).

Beberapa agama didunia menganggap bahwa forgiveness adalah sebuah bentuk kebaikan dan pengajaran-
pengajaran agama dapat membantu seseorang belajar memaafkan kesalahan orang lain sebagaimana sikap
memaafkan dalam beberapa ajaran agama merupakan salah satu sifat yang dimiliki Tuhan (Nurcahyani & Prastuti,
2021). Adapun ketika remaja memiliki tingkatan forgiveness yang baik maka dia juga akan merasa terpenuhi secara
spiritual karena dia percaya telah melakukan hal yang baik sesuai dengan agama yang dia percayai (Wulandari &
Megawati, 2020).
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Pembahasan
Beberapa peneliti menganggap forgiveness sebagai sebuah proses psychological- spiritual yang memiliki struktur yang

kompleks yang secara keseluruhan dipengaruhi oleh faktor personal, sosial, dan juga faktor spiritualitas dimana lebih
lanjut moralitas dan sikap terhadap ajaran agama banyak berperan secara signifikan (Głaz, 2019). Spiritualitas sendiri
merupakan sebuah prediktor transcendental dari forgiveness dimana dalam beberapa cerita yang mengisahkan
beberapa perilaku tertentu menjadi contoh perilaku yang dilakukan individu tersebut dalam kegiatan sehari-hari, dan
selanjutnya menjadi kebiasaan dan nilai yang dianut oleh seorang inidividu dalam kehidupannya (Schnitker et al., 2017).
Fehr dalam artikel penelitiannya juga menjelaskan bahwa spiritualitas dari individu cenderung dapat memberikan
dorongan kepada diri individu untuk bertindak sesuai dengan apa yang diterima oleh masyarakat, dimana dalam hal ini
maka forgiveness adalah salah satu perilaku yang diterima Masyarakat (De Leon & Lopez, 2017). Bedasarkan
pernyataan tersebut maka dapat dikatakan tekanan sosial dan persespsi masyarakat juga dapat menjadi faktor yang
mempengaruhi forgiveness pada remaja.

Sumbangan efektif yang diberikan spiritualitas dengan regulasi emosi kepada forgiveness dari sampel penelitian sebesar
23,3%. Hal ini menandakan bahwa sebanyak 76,7% fenomena forgiveness dipengaruhi oleh variabel lain yang berada
diluar variabel spiritualitas dan regulasi emosi. Beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi forgiveness pada remaja
diantaranya adalah personality, family relationship, dan school climate dimension (Lampropoulou et al., 2023). Faktor
lain yang dapat mempengaruhi forgiveness adalah self-control dimana didapatkan remaja yang memiliki self-control
yang tinggi akan memiliki tingkatan forgiveness yang tinggi selama masa remajanya hingga menuju masa dewasa
(Allemand et al., 2023). Beberapa studi juga menjelaskan bahwa forgiveness dapat membantu individu untuk
mengembangkan kompetensi emosionalnya dan meringankan beberapa gejala stress dan juga depresi yang dialamis
selama menjalani kehidupan sehari- hari (Quintana-Orts & Rey, 2018).
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Temuan Penting Penelitian
- Forgiveness dapat memberikan perspektif baru kepada remaja yang sedang menjalani tugas-tugas yang membawanya
mengontol diri baik dilingkungan rumah, umum maupun di sekolah. Ditinjau dari spiritualitas dan juga regulasi emosi remaja.

- Forgiveness ini dapat membawa kita melewati luka masa lalu dan membiarkan hubungan dengan orang lain dan diri sendiri
untuk berkembang lebih baik.
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Manfaat Penelitian
- Penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi hubungan antara spiritualitas dan kemampuan siswa dalam mengatur

emosi

- Berperan penting dalam proses memaafkan

- hasil peneliatian ini dapat memberikan wawasan kepada pendidik dan konselor sekolah mengenai strategi 
pengembangan program Pendidikan yang mendukung penguatan spiritualitas dan regulasi emosi siswa, sehingga
dapat meningkatkan Kesehatan mental dan kualitas hubungan interpersonal di lingkungan sekolah maupun
dimasyarakat

- Penelitian ini berpotensi berkontribusi pada literatur akademis mengenai psikologi Pendidikan, khususnya terkait dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi forgiveness di kalangan remaja
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